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INTISARI  

 

Latar Belakang: Imunisasi sebagai usaha pencegahan berbagai jenis penyakit, 

merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat ditunda pelaksanaannya, namun masih 

banyak bayi yang tidak patuh sesuai jadwal imunisasi. Adanya dukungan orangtua 

terutama partisipasi ayah untuk ikut mengantar imunisasi sangat mendukung kepatuhan 

imunisasi dasar bagi bayi. 

Tujuan: Mengetahui hubungan peran ayah dengan kepatuhan imunisasi dasar di Klinik 

Pratama Umum Pelita Hati Banguntapan Bantul Tahun 2016. 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah semua ayah 

yang datang untuk mengimunisasikan anaknya di Klinik Pratama Umum Pelita Hati 

Banguntapan Bantul Tahun 2016 berjumlah 75 orang. Sampel menggunakan teknik 

total sampling dengan kriteria eksklusi yaitu ayah yang anaknya tidak dapat di 

imunisasi dan ayah yang tidak mengantar anaknya untuk imunisasi dasar, sehingga 

diperoleh sampel sebanyak 47 responden. Analisis data dengan Chi-Square dengan nilai 

signifikan <5%, dan keeratan hubungan menggunakan nilai koefisien contingensi. 

Hasil: Karakteristik ayah sebagian besar berusia 26-35 tahun sebanyak 30 (63,8%), 

pendidikan SLTA sebanyak 27 (57,4%), dan pekerjaan swasta sebanyak 22 (46,8%). 

Peran ayah dalam melakukan imunisasi diketahui sebanyak 30 (63,8%) kategori baik. 

Kepatuhan imunisasi dasar bayi diketahui sebanyak 37 orang (78,7%) kategori patuh. 

Hasil penelitian perhitungan Chi-Square ada hubungan antara peran ayah terhadap 

kepatuhan imunisasi dasar di Klinik Pratama Umum Pelita Hati Banguntapan Bantul 

Yogyakarta 2016 dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p<5%). Keeratan hubungan peran 

ayah terhadap kepatuhan imunisasi dasar diketahui nilai koefisien contingensi sebesar 

0,5171 berada pada interval koefisien 0,400 – 0,599 menunjukkan tingkat hubungan 

sedang. 

Simpulan dan Saran: Peran ayah dalam melakukan imunisasi sebagian besar baik, 

kepatuhan imunisasi dasar bayi sebagian besar patuh, dan keeratan hubungan peran 

ayah terhadap kepatuhan imunisasi dasar menunjukkan tingkat keeratan hubungan 

sedang. Ayah lebih meningkatkan pengetahuan tentang peran penting ayah terhadap 

anak, sehingga orangtua dapat melakukan imunisasi dasar sesuai jadwal. 

Kata Kunci  : Peran ayah, Kepatuhan, Imunisasi Dasar 

 

PENDAHULUAN 
Imunisasi diperkirakan dapat mencegah 2,5 juta kasus kematian anak per tahun di 

seluruh dunia (WHO, UNICEF, & World Bank, 2009).  

Banyak anggapan salah tentang imunisasi yang berkembang dalam masyarakat. 

Banyak pula orang tua dan kalangan praktisi tertentu khawatir terhadap risiko dari 

beberapa vaksin. 



 

 Di Indonesia, imunisasi merupakan kebijakan nasional melalui program 5 

imunisasi dasar lengkap sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 42 tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Imunisasi. Imunisasi masih sangat 

diperlukan untuk melakukan pengendalian Penyakit yang Dapat Dicegah Dengan 

Imunisasi (PD3I), seperti Tuberkulosis (TB), dipteri, pertusis (penyakit pernapasan), 

campak, tetanus, polio dan hepatitis B.  

Ketidakpatuhan pemberian imunisasi untuk pemberian vaksin yang diberikan 

hanya satu kali saja atau vaksin yang daya perlindungannya panjang seperti vaksin 

BCG, maka keterlambatan dari jadwal imunisasi yang telah disepakati akan 

mengakibatkan meningkatnya resiko tertular oleh penyakit yang ingin dihindari 

(BKKBN, 2005). Pemberian imunisasi sebelum waktunya tidak dibenarkan karena bayi 

masih mendapat kekebalan dari ibunya. Apabila pemberian imunisasi berikutnya kurang 

dari jarak yang ditentukan akan menyebabkan reaksi vaksin kurang maksimal karena 

konsentrasi vaksin dalam tubuh masih tinggi, demikian juga bila pemberian imunisasi 

berikutnya mundur konsentrasi vaksin masih di bawah ambang batas bahkan 

memungkinkan kuman sudah masuk, sehingga pada saat diberikan imunisasi berikutnya 

reaksinya tidak maksimal 

Data studi pendahuluan juga menunjukkan dari 65 bayi yang melakukan 

imunisasi, sebanyak 39 (60%) diantar oleh ayah dan 26 (40%) orang tidak diantar oleh 

ayah. Bayi yang melakukan imunisasi diantar oleh ayah sebanyak 25 (64,1%) bayi 

patuh imunisasi sedangkan 14 (35,9%) bayi tidak patuh. Imunisasi bayi yang tidak 

diantar oleh ayah sebanyak 10 orang (38,5%) patuh melakukan imunisasi sedangkan 

yang tidak patuh sebanyak 16 (61,5%) orang.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survai analitik, pendekatan 

rancangan tersebut dilakukan analisis secara kuantitatif untuk mengetahui korelasi 

antara oeran ayah dengan kepatuhan imunisasi dasar. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah desain cross sectional. 

Peran ayah adalah Tingkah laku seorang ayah terhadap anak dalam menjalankan 

tugas sebagai seorang pengambil keputusan. Sedangkan kepatuhan imunisasi dasar 

adalah Perilaku individu untuk mengikuti petunjuk yang dianjurkan oleh praktisi 

kesehatan dalam pemberian 5 jenis imunisasi dasar lengkap sesuai dengan jadwal dan 

tenggang waktu imunisasi dasar. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua ayah yang datang untuk 

mengimunisasikan anaknya di Klinik Pratama Umum Pelita Hati Banguntapan Bantul 

Tahun 2016. Populasi dalam penelitian ini yaitu berjumlah 75 orang. Dalam penelitian 

ini teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling  

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan di BPM sebanyak 20 responden. 

pernyataan yang valid mendapatkan nilai signifikan kurang dari 0.05, setelah diuji 

tersisa 26 pernyataan., Hasil uji reliabelitas menunjukkan nilai alpha Cronbach > dari 

0,60, Hasil uji reliabilitas menujukan nilai alpha sebesar 0,937 sehingga instrumen 

dikatakan reliabel. 

Analisis data penelitian ini menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat, 

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi atau keeratan 

hubungan. 

 

 

 

 



 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Deskripsi responden berdasarkan umur, pendidikan, pekerjaan dan jenis 

imunisasi dapat dilihat pada tabel barikut ini : 

Tabel 4.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

 

Karakteristik F % 

Umur    

<25 tahun 6 12,8 

26-35tahun 30 63,8 

36-45 tahun 10 21,3 

>46 tahun   1 2,1 

Pendidikan   

SD 0 0 

SLTP 13 27,7 

SLTA 27 57,4 

D3 3 6,4 

S1 4 8,5 

Pekerjaan   

PNS 3 6,4 

Swasta 22 46,8 

Wiraswasta 11 23,4 

Guru 1 2,1 

Buruh 8 17 

Supir 1 2,1 

Dagang  1 2,1 

Jumlah 47 100 

Sumber: Data Primer diolah 2016 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 47 responden penelitian, 

mayoritas berusia 26-35 tahun yaitu sebanyak 30 orang (33,3%) dan yang berusia >46 

tahun sebanyak 1 orang (2,1%). Pendidikan terakhir responden sebagian besar SLTA 

sebanyak 27 orang (57,4%) dan yang berpendidikan D3 sebanyak 3 orang (6,4%). 

Sebagian besar pekerjaan responden adalah swasta yaitu sebanyak 22 orang (46,8%) 

sedangkan yang bekerja sebagai guru, supir dan dagang masing-masing sebanyak 1 

orang (2,1%). 

Distribusi frekuensi peran ayah dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Peran Ayah 

Peran ayah   F  % 

Baik   30 63,8 

Cukup  13 27,7 

Kurang  4 8,5 

Total  47 100 

Sumber: Data Primer diolah  2016 



 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui dari 47 responden sebagian besar peran 

ayah dalam kategori baik yaitu sebanyak 30 (63,8%), dan memiliki peran kurang 

sebanyak 4 (8,5%). 

Diskripsi frekuensi jenis imunisasi dasar yang dilakukan bayi dapat dilihat di 

bawah ini: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Jenis Imunisasi Dasar Bayi 

Jenis imunisasi    F % 

HBO 10 21,3 

BCG 11 23,4 

Pentabio I, Polio I 9 19,1 

Pentabio II, Polio II 3 6,4 

Pentabio III, Polio III 5 10,6 

Campak  9 19,1 

Total  47 100 

Sumber: Data Primer diolah  2016 

Berdasarkan tabel 4.3 terlihat sebagian besar jenis imunisasi dasar BCG 

sebanyak 11 orang (23,4%) dan sebanyak 3orang (6,4%) jenis imunisasi yang dilakukan 

adalah Pentabio  II, Polio II. 

Distribusi kepatuhan imunisasi dasar dilihat tabel di bawah ini : 

Tabel 4.4 Distribusi Kepatuhan Imunisasi Dasar 

 Kepatuhan Imunisasi Dasar  F % 

Patuh  37 78,7 

Tidak patuh  10 21,3 

Total  47 100 

Sumber: Data Primer diolah  2016 

Berdasarkan tabel 4.4 terlihat sebagian besar responden memiliki kepatuhan 

dalam melakukan imunisasi dasar sebanyak 37orang(78,7%) sedangkan yang tidak 

patuh dalam melakukan imunisasi dasar sebanyak 10orang (21,3%). 

Analisis Bivariat  

Hubungan peran ayah dengan kepatuhan imunisasi dasar di Klinik Pratama 

Umum Pelita Hati Banguntapan Bantul Yogyakarta 2016 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.5 Tabulasi Silang hubungan peran ayah dengan kepatuhan imunisasi 

dasar di Klinik Pratama Umum Pelita Hati Banguntapan Bantul  

Yogyakarta 2016 

Peran Ayah 

Kepatuhan  

Imunisasi Dasar 
Total  

X
2
 

P  

value 

Coefisien 

Contingensi Patuh 
Tidak 

Patuh 

 

F % F % F  % 

Baik  27 57,4 3 6,4 30 68,3 

17,103  0,000 0,517 Cukup  10 21,3 3 6,4 13 27,7 

Kurang  0 0,0 4 8,5 4 8,5 

Total 37 78,7 10 21,3 47 100    

Sumber: Data Primer diolah  2016  

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa peran ayah dalam kategori baik yang 

patuh dalam melakukan imunisasi dasar sebanyak 27 responden (57,4%) dan yang tidak 

patuh sebanyak 3 responden (6,4%). Peran ayah dengan kategori cukup yang patuh 



 

dalam melakukan imunisasi dasar sebanyak 10 responden (21,3%) dan yang tidak patuh 

sebanyak 3 responden (6,4%), sedang peran ayah yang memiliki kategori kurang yang 

tidak patuh dalam melakukan imunisasi dasar sebanyak 4 responden (8,5%). 

Berdasarkan perhitungan Chi Square diperoleh nilai signifikansi p-value sebesar 0,000 

(p<5%) sehingga dapat dinyatakan ada hubungan peran ayah dengan kepatuhan 

imunisasi dasar Klinik Pratama Umum Pelita Hati Banguntapan Bantul Yogyakarta 

2016.  

Nilai koefisien contingensi sebesar 0,517 berada pada interval koefisien 0,400 – 

0,599 menunjukkan tingkat hubungan sedang. Hal ini berarti varians yang terjadi pada 

variabel kepatuhan imunisasi dasar 51,7% dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi 

pada variabel peran ayah. Atau kepatuhan imunisasi dasar 51,7% ditentukan oleh peran 

ayah, dan 48,3% oleh faktor lain.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ayah dalam kategori baik sebanyak 30 

(63,8%) responden. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa ayah memiliki peran 

aktif terhadap keluarga. Seorang ayah memiliki tugas dan kewajiban untuk keluarga 

termasuk anak. Peran ayah atau Fathering lebih merujuk pada perannya dalam 

parenting. Hal ini dikarenakan fathering merupakan bagian dari parenting. Idealnya 

ayah dan ibu mengambil peranan yang saling melengkapi dalam kehidupan rumah 

tangga dan perkawinannya, termasuk di dalamnya berperan sebagai model yang lengkap 

bagi anak-anak dalam menjalani kehidupannya (Andayani & Koentjoro, 2012). 

Peran ayah terhadap anak kategori kurang dapat disebabkan karena kurangnya 

informasi, tingkat pendidikan yang rendah, dan faktor usia. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa umur ayah > 46 tahun dengan peran ayah ketegori kurang sebanyak 1 

orang. Hasil tersebut menunjukkan adanya keterkaitan umur ayah dengan peran ayah 

terutama dalam mengawasi kepatuhan anak untuk imunisasi dasar. Hasil penelitian ini 

tidak sesuai dengan penelitian Fields (2006) yang menunjukkan bahwa tidak ada 

korelasi usia dengan tingkat kepatuhan orangtua.  

Hasil penelitian diketahui bahwa 47 responden, kepatuhan dalam pemberian 

imunisasi dasar sebanyak 37 (78,7%) orang kategori patuh. Hasil tersebut memberikan 

gambaran sebagian besar bayi sudah patuh dalam melakukan imunisasi dasar. Imunisasi 

dasar memiliki banyak manfaat bagi bayi. Imunisasi merupakan pemberikan kekebalan 

pada bayi dan balita dengan suntikan atau tetesan untuk mencegah agar anak tidak sakit 

atau walaupun sakit tidak menjadi parah. Imunisasi diberikan agar kebal terhadap 

penyakit, karena bila tidak diimunisasi, mempermudah terserang penyakit yang 

seharusnya dapat dicegah dengan imunisasi (Kemenkes RI, 2010). 

Kepatuhan imunisasi dasar yang tidak patuh pada bayi sebanyak 10 (21,3%) 

orang. Akibat dari ketidakpatuhan dalam pemberian imunisasi yaitu imuniasi menjadi 

tidak lengkap, anak mudah terserang penyakit, dan tumbuh kembang anak menjadi 

terhambat. Gambaran ayah yang tidak memberikan imunisasi dasar berdasarkan 

pekerjaan yaitu ayah yang bekerja sebagai swasta. Hal tersebut disebabkan karena 

kesibukan ayah dalam bekerja sebagai upaya mencari nafkah sehingga menyebabkan 

ayah tidak terlibat dalam pemberian imunisasi dasar pada bayinya. Selain itu beredarnya 

rumor tentang vaksin palsu, lupa jadwal imunisasi, cuaca yang tidak mendukung dan 

anak sedang sakit. 

Hasil penelitian perhitungan Chi Square diperoleh nilai signifikansi p-value 

sebesar 0,000 (p<5%) sehingga dapat dinyatakan ada hubungan peran ayah dengan 

kepatuhan imunisasi dasar di Klinik Pratama Umum Pelita Hati Banguntapan Bantul 

Yogyakarta 2016. Kekuatan hubungan kedua variabel dinyatakan kuat. Artinya semakin 

kuat hubungan menunjukkan bahwa peran ayah benar-benar mempengaruhi kepatuhan 

imunisasi dasar, semakin tinggi peran ayah, maka semakin baik tingkat kepatuhan 



 

imunisasi dasar anak. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 

Setyowati (2013) 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

1. Peran ayah dalam melakukan imunisasi diketahui sebagian besar baik yaitu 

sebanyak 30 (63,8%). 

2. Kepatuhan imunisasi dasar bayi diketahui sebagian besar patuh sebanyak 37 

orang (78,7%) 

3. Keeratan hubungan peran ayah terhadap kepatuhan imunisasi dasar diketahui 

nilai koefisien contingensi sebesar 0,517 berada pada interval koefisien 0,400 – 

0,599 menunjukkan tingkat keeratan hubungan sedang. 

B. SARAN 

1. Bagi Instansi pemerintah  

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi institusi pemerintah di 

bidang Kesehatan Anak yang terkait dengan isu vaksin palsu. Hendaknya 

pemerintah melakukan pengawasan yang ketat distribusi vaksin yang beredar 

dan melakukan koordinasi dengan dinas kesehatan, serta membuat pernyataan 

yang menenangkan dan menyakinkan masyarakat bahwa imunisasi wajib 

dilaksanakan, sehingga kepatuhan imunisasi dasar semakin meningkat. 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini untuk menambah wawasan dan kepustakan 

pembelajaran di bidang Kesehatan Anak yang terkait dengan peran ayah dalam 

memberikan dukungan untuk kepatuhan pemberian imunisasi dasar pada bayi. 

3. Bidan di Klinik Pelita Hati 

Hendaknya pihak bidan sebagai pemberi pelayanan kesehatan membuat 

program imunisasi yang dapat memberikan informasi dan motivasi kepada 

orangtua termasuk ayah untuk mendukung kepatuhan pemberian imuniasi dasar 

pada bayi agar dapat meningkatkan cakupan 5 imunisasi dasar bayi. Bidan yang 

diharapkan menggunakan vaksin dari distribusi resmi dari pemerintah dan 

memusnahkan kemasan vaksin dan obat yang telah digunakan.  

4. Universitas Aisyiyah Yogyakarta 

Dapat dijadikan tambahan acuan dan bahan pustaka baru di perpustakaan 

Universitas Aisyiyah Yogyakarta agar menambah pengetahuan mahasiswa 

Universitas ‘AisyiyahYogyakarta. 

5. Ayah (Responden) 

Hendaknya ayah lebih meningkatkan pengetahuan tentang sejauh mana 

peran penting ayah terhadap kepatuhan jadwal imunisasi, sehingga orangtua 

dapat mengimunisasikan anak untuk imunisasi dasar sesuai jadwal yang tepat. 
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